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 Pendahuluan 
Guru merupakan faktor penting 
dalam proses pembelajaran. Keberha-
silan pembelajaran  sangat ditentukan 
oleh guru yang kompeten dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. 
Ada empat kompetensi dasar yang 
harus dimiliki oleh guru, yaitu kompe-
tensi pedagogik, kompetensi kepriba-
dian, kompetensi sosial, dan kompe-
tensi profesional. Kompetensi pedago-
gik meliputi kemampuan guru dalam 
memahami peserta didik, mengelola 
dan melaksanakan pembelajaran serta 
mengembangkan peserta didik.  
Selain kompetensi pedagogik, juga 
iklim organisasi yang baik dan nya-
man dapat mempengaruhi terhadap 
kinerja guru. Secara kelembagaan, 
guru PAI diangkat dan ditempatkan 
oleh Kementerian Agama yang ditem-
patkan di sekolah yang secara struk-
tural sekolah dasar bertanggungjawab 
kepada Kementerian Pendidikan 
Nasional. Dualisme kelembagaan ini 
terutama berkaitan dengan sistem pe-
nilaian yang berbeda, secara psiko-
logis berdampak pada ikim organisasi. 
Kedua kondisi tersebut di atas, secara 
langsung atau tidak berpengaruh ter-
hadap kinerja guru Pendidikan Agama 
Islam. Untuk menjawab permasalahan 
tersebut dilakukan penelitian dengan 
mencari bukti empirik yang bisa di-
pertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Tujuan penelitian ini untuk menge-
tahui hubungan kompetensi pedagogik 
dan iklim organisasi baik secara sen-
diri-sendiri maupun bersama-sama 
dengan kinerja guru Pendidikan Aga-
ma Islam Sekolah Dasar Negeri Keca-
matan Bekasi Timur. Penelitian ini 
dilaksanakan di 60 SDN Kecamatan 
Bekasi Timur. Sampel/Responden pe-
nelitian adalah  sampel sensus atau 
seluruh populasi yaitu 60 guru PAI 
SDN yang berstatus PNS di Keca-
matan Bekasi Timur.  
Penelitian ini menggunakan meto-
de survey dalam bentuk penelitian 
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korelasional. Data penelitian dikum-
pulkan dengan menggunakan instru-
men yang mengukur kompetensi 
pedagogik guru, iklim organisasi, dan 
kinerja guru. Kalibrasi instrumen 
dilakukan untuk menguji validitas bitir 
dan koefisien reliabilitas. Validitas 
butir dihitung dengan menggunakan 
koefisien korelasi butir dan reliabi-
litas dihitung dengan menggunakan 
koefisien Alpha Cronbach. Selan-
jutnya uji persyaratan analisis yang 
dilakukan adalah uji normalitas 
populasi (Uji Lilliefors) dan uji 
linearitas. Sedangkan uji hipotesis per-
tama dilakukan dengan menggunakan 
analisis korelasi sederhana, analisis 
korelasi ganda, analisis regresi 
sederhana, dan analisis regresi ganda. 
 
Kerangka Teori 
Pada bagian ini akan dipaparkan 
tentang teori-teori secara singkat yang 
berkaitan dengan variabel penelitian, 
yakni teori tentang kinerja guru, 
kompetensi pedagogik, dan iklim 
organisasi. Kemudian teori-teori terse-
but dikonstruk, sehingga tergambar 
indikator-indikator masing-masing 
variabel yang diteliti.   
1. Kinerja Guru 
Menurut Mangkunegara (2001: 67) 
kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melak-
sanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggungjawab yang diberikan kepa-
danya.  
Berkaitan erat dengan kinerja guru 
di dalam melaksanakan tugasnya 
sehari-hari sehingga dalam melaksana-
kan tugasnya guru perlu memiliki tiga 
kemampuan dasar agar kinerjanya 
tercapai sebagai berikut: (1) Kemam-
puan pribadi meliputi hal-hal yang 
bersifat fisik seperti tampang, suara, 
mata atau pendengaran, ramah, 
intelek, sabar sopan, rajin, kreatif, 
kepercayaan diri, optimis, kritis, ob-
jektif, dan rasional; (2) Kemampuan 
sosial antara lain bersifat terbuka, 
disiplin, memiliki dedikasi, tanggung 
jawab, suka menolong, bersifat mem-
bangun, tertib, bersifat adil, pemaaf, 
jujur, demokratis, dan cinta anak 
didik; (3) Kemampuan profesional 
sebagaimana dirumuskan oleh P3G 
yang meliputi 10 kemampuan profe-
sional guru yaitu: menguasai bidang 
studi dalam kurikulum sekolah dan 
menguasai bahan pendalaman/aplikasi 
bidang studi, mengelola program 
belajar mengajar, mengelola kelas, 
menggunakan media dan sumber, me-
nguasai landasan-landasan kependi-
dikan, mengelola interaksi belajar, 
menilai prestasi siswa untuk kepen-
tingan pendidikan, mengenal fungsi 
dan program bimbingan penyuluhan, 
mengenal dan menyelenggarakan ad-
ministrasi sekolah, memahami prinsip 
dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan mengajar. 
Sutermeister (1976: 1) mengatakan 
faktor yang mempengaruhi kinerja 
adalah latihan dan pengalaman kerja, 
pendidikan, sikap kepribadian, organi-
sasi, para pemimpin, kondisi sosial, 
kebutuhan individu, kondisi fisik, 
tempat kerja, kemampuan, motivasi 
kerja, dan sebagainya. Sedangkan 
menurut Hasanah, (2003: 102) faktor-
faktor yang secara tidak lansung 
mempengaruhi kinerja antara lain ma-
nusia, modal, metode, faktor produksi, 
faktor lingkungan organisasi, faktor 
lingkungan Negara, faktor lingkungan 
regional, dan umpan balik. 
Berdasarkan pendapat di atas, 
maka kinerja guru meliputi kualitas 
kerja, tanggung jawab, kejujuran, ker-
jasama, dan prakarsa. 
 
2. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi paedagogik adalah 
mengenai bagaimana kemampuan 
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guru dalam mengajar, dalam Peraturan 
Pemerintah RI No 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan 
dijelaskan kemampuan ini meliputi 
.kemampuan mengelola pembelajaran 
yang meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelak-
sanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan ber-
bagai potensi yang dimilikinya. Kom-
petensi paedagogik ini berkaitan pada 
saat guru mengadakan proses belajar 
mengajar di kelas. Mulai dari mem-
buat skenario pembelajaran memilih 
metode, media, juga alat evaluasi bagi 
anak didiknya. Karena bagaimanapun 
dalam proses belajar mengajar seba-
gian besar hasil belajar peserta didik 
ditentukan oleh peranan guru. Guru 
yang cerdas dan kreatif akan mampu 
menciptakan suasana belajar yang 
efektif dan efisien sehingga pembel-
ajaran tidak berjalan sia-sia. Suryo 
Subroto mengatakan bahwa yang 
dimaksud kinerja guru dalam proses 
belajar mengajar adalah .kesangupan 
atau kecakapan para guru dalam 
menciptakan suasana komunikasi yang 
edukatif antara guru dan peserta didik 
yang mencakup segi kognitif, efektif, 
dan psikomotorik sebagai upaya 
mempelajari sesuatu berdasarkan pe-
rencanaan sampai dengan tahap 
evaluasi dan tindak lanjut agar 
tercapai tujuan pengajaran. Jadi 
kompetensi paedagogik ini berkaitan 
dengan kemampuan guru dalam pro-
ses belajar mengajar yakni persiapan 
mengajar yang mencakup merancang 
dan melaksanakan skenario pembel-
ajaran, memilih metode, media, serta 
alat evaluasi bagi anak didik agar 
tercapai tujuan pendidikan baik pada 
ranah kognitif, efektif, maupun psi-
komotorik siswa. 
Bimbingan yang diberikan dengan 
sengaja oleh orang dewasa kepada 
anak atau orang lain yang belum 
dewasa, disebut pendidikan (pedago-
gik). Setelah itu pedagogik berarti 
suatu usaha yang dijalankan oleh 
seseorang atau sekelompok orang 
untuk mempengaruhi seseorang atau 
sekelompopk orang lain menjadi de-
wasa atau tingkat hidup dan peng-
hidupan yang lebih tinggi. Dalam 
bentuk lain, pedagogik itu dipandang 
sebagai suatu proses atau aktifitas 
yang bertujuan agar tingkah laku 
manusia mengalami proses tersebut 
mendapat perubahan. Tingkah laku 
seseorang adalah setiap respons yang 
dapat dilihat atau diperlihatkan oleh 
orang lain 
Di samping itu pedagogik juga 
merupakan suatu ilmu, sehingga orang 
menyebutnya ilmu pedagogik. Ilmu 
pedagogik adalah ilmu yang mem-
bicarakan masalah atau persoalan-
persoalan dalam pendidikan dan 
kegiatan-kegiatan mendidik, antara 
lain seperti tujuan pendidikan, alat 
pendidikan, cara melaksanakan pen-
didikan, anak didik, pendidik dan 
sebagainya. Pedagogik termasuk ilmu 
yang bersifat teoretis dan praktis. Oleh 
karena itu pedagogik banyak berhu-
bungan dengan ilmu-ilmu lain seperti: 
ilmu sosial, ilmu psikologi, psikologi 
belajar, metodologi pengajaran, sosio-
logi, filsafat dan lainya. Kompetensi 
merupakan kebulatan penguasaan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang ditampilkan melalui unjuk kerja. 
Kepmendiknas No. 045/U/2002 me-
nyebutkan kompetensi sebagai sepe-
rangkat tindakan cerdas dan penuh 
tanggung jawab dalam melaksanakan 
tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan 
tertentu. Kompetensi guru dapat 
dimaknai sebagai kebulatan pengeta-
huan,keterampilan, dan sikap yang 
berwujud tindakan cerdas dan penuh 
tanggungjawab dalam melaksanakan 
tugas. Undang-undang guru dan dosen 
No. 14 tahun 2005, dan PP No 
19/2005 menyatakan kompetensi guru 
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meliputi kompetensi kepribadian, pe-
dagogik, professional, dan sosial. 
Bertitik tolak dari apa yang dikemu-
kakan di atas, dengan terdapatnya 
empat kompetensi guru yakni kom-
petensi pedagogik, sosial, kepribadian, 
dan profesional, makan dalam kajian 
ini dibatasi pada kompetensi 
pedagogik, yaitu: 
3.  Kemampuan Mengelola 
Pembelajaran 
 Mulyasa (2006) Secara pedago-
gik, kompetensi guru-guru dalam 
mengelola pembelajaran perlu menda-
pat perhatian yang serius. Hal ini 
penting karena pendidikan di Indo-
nesia dinyatakan kurang berhasil oleh 
sabagian masyarakat, dinilai kering 
dari aspek pedagodik, dan sekolah 
nampak lebih mekanis sehingga 
peserta didik cendrung kerdil karena 
tidak mempunyai dunianya sendiri. 
Sehubungan dengan itu guru dituntut 
untuk memiliki kompetensi yang me-
madai dalam mengelola pembelajaran. 
Secara operasional kemampuan me-
ngelola pembelajaran menyangkut tiga 
fungsi manajerial, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengendalian. 
Guru merupakan seorang manajer 
dalam pembelajaran, yang bertang-
gung jawab terhadap perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian perubahan 
atau perbaikan program pembelajaran. 
Untuk menjamin efektivitas pengem-
bangan kurikulum dan sistem pembel-
ajaran, guru sebagai pengelola pem-
belajaran bersama tenaga pendidik 
lainnya harus menjabarkan isi kuri-
kulum secara lebih rinci dan 
operasional kedalam program pem-
belajaran. Dalam pada itu, perlu 
dilakukan pembagian tugas tenaga 
kependidikan, penyusunan kalender 
pendidikan dan jadwal pembelajaran, 
pembagian waktu yang digunakan, 
penetapan pelaksanaan evaluasi bel-
ajar, penetapan penilaian, penetapan 
norma kenaikan kelas, pencatatan 
kemajuan belajar peserta didik, serta 
peningkatan perbaikan pembelajaran 
dan pengisian waktu jam kosong. 
Sehubungan dengan itu, kemampuan 
mengelola pembelajaran sebagaimana 
telah dikemukan di atas, dapat 
dianalisis ke dalam beberapa kompe-
tensi yang mencakup pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi dan hasil belajar. 
 
4. Pemahaman terhadap 
Peserta Didik 
Pemahaman terhadap peserta didik 
merupakan salah satu kompetensi 
pedagogik yang harus dimiliki guru. 
Sedikitnya terdapat empat hal yang 
harus dipahami guru dari peserta 
didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, 
kreativitas, cacat fisik, dan perkem-
bangan kognitif. 
a.  Tingkat kecerdasan 
Orang yang berjasa menemukan 
tes intelengensi pertama sekali adalah 
seorang dokter berkebangsaan Peran-
cis: Alfred Binet dan pembantunya 
Simon, tes ini pertama sekali diumum-
kan antara 1908–1911 yang diberi 
nama skala pengukur kecerdasan. 
Purwanto (1996) Tes Binet Simon 
terdiri dari sekumpulan pertanyaan-
pertanyaan yang telah dikelompok-
kelompokan menurut umur (untuk 
anak-anak umur 3–5 tahun) yang tidak 
berhubungan dengan pelajaran di 
sekolah, seperti: Mengulang kalimat-
kalimat yang pendek atau panjang; 
mengulang deretan angka-angka; 
memperbandingkan berat timbangan; 
Menceritakan isi gambar-gambar; 
menyebutkan nama bermacam-macam 
warna; menyebutkan harga mata uang 
Dengan tes semacam inilah usia 
kecerdasan seseorang diukur/ditentu-
kan. Dari tes itu ternyata tidak tentu 
bahwa usia kecerdasan tidak sama 
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dengan usia sebenarnya. Sehingga 
dengan demikian kita dapat melihat 
adanya perbedaan-perbedaan I.Q 
(Intelligent Quotient) pada tiap-tiap 
orang/anak. 
b. Kreativitas 
Kreativitas bias dikembangkan dengan 
penciptaan proses pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik me-
ngembangkan kreativitasnya. Secara 
umum guru diharapkan menciptakan 
kondisi yang baik, yang memung-
kinkan setiap peserta didik dapat 
mengembangkan kreativitasnya, anta-
ra lain dengan teknik kerja kelompok 
kecil, penugasan dan mensponsori pe-
laksanaan proyek. Anak yang kreatif 
belum tentu pandai, dan sebaliknya. 
Proses pembelajaran pada hakikatnya 
untuk mengembangkan aktivitas dan 
kreativitas peserta didik, melalui ber-
bagai interaksi dan pengalaman bel-
ajar. Namun dalam pelaksanaannya 
seringkali kita tidak sadar, bahwa 
masih banyak kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan justru menghambat 
aktivitas dan kreativitas peserta didik. 
Hal ini dapat dilihat dalam proses 
belajar mengajar di kelas yang pada 
umunya lebih menekankan pada aspek 
kognitif. Gibbs dalam Mulyasa 
(2006). Berdasarkan penelitiannya 
menyimpulkan bahwa kreativitas 
dapat dikembangkan dengan memberi 
kepercayaan, komunikasi yang bebas, 
pengarahan diri, dan pengawasan yang 
tidak terlalu ketat. 
c. Kondisi Fisik 
Kondisi fisik antara lain berkaitan 
dengan penglihatan, pendengaran, ke-
mampuan bicara, pincang, dan lumpuh 
karena kerusakan otak. Terhadap pe-
serta didik yang memiliki kelainan fi-
sik diperlukan sikap dan layanan yang  
berbeda dalam rangka membantu per-
kembangan pribadi mereka. Ornstein 
dan Levine dalam mulyasa (2006) 
membuat pernyataan sebagai berikut: 
(1) Orang yang mengalami hambatan, 
bagaimanapun hebatnya ketidakmam-
puan mereka, harus diberikan kebe-
basan dan pendidikan yang cocok; (2) 
Penilaian terhadap mereka harus adil 
dan menyeluruh; (3) Orang tua/wali 
mereka harus adil, dan boleh mem-
protes keputusan yang dibuat kepala 
sekolah; (4) Rencana pendi-dikan in-
dividual, yang meliputi pen-didikan 
jangka panjang, dan jangka pendek 
harus diberikan, dan meninjau kembali 
tujuan dan metode yang dipilih la-
yanan pendidikan diberikan dalam 
lingkungan yang terbatas untuk 
memberikan layanan yang tepat. 
d. Pertumbuhan dan Perkem-
bangan Kognitif 
Pertumbuhan dan perkembangan 
dapat diklasifikasikan atas kognitif, 
psikologis, dan fisik. Pertumbuhan 
dan perkembangan berhubungan de-
ngan struktur dan fungsi karak-teristik 
manusia. Perubahan-perubahan terse-
but terjadi dalam kemajuan yang 
mantap, dan merupakan suatu proses 
kematangan. Piaget dalam Mulyasa 
(2006). Terdapat empat tahap perkem-
bangan mental manusia sebagai 
berikut: (1) Tahap sensorimotorik (se-
jak lahir hingga usia dua tahun). Anak 
mengalami kemajuan dalam operasi-
operasi reflek dan belum mampu 
membedakan apa yang ada dise-
kitarnya hingga ke aktifitas senso-
motorik yang komplek, sehingga ter-
jadi formulasi baru terhadap organi-
sasi pola-pola lingkungan; (2) Tahap 
praoperasional (2-7 tahun). Pada tahap 
ini objek-objek dan peristiwa mulai 
menerima arti secara simbolis; (3) 
Tahap operasi nyata (7-11 tahun). 
Anak mulai mengatur data ke dalam 
hubungan-hubungan logis dan men-
dapatkan kemudahan dalam manipu-
lasi data dalam situasi pemecahan 
masalah; (4) Tahap operasi formal 
(usia 11 dan seterusnya). Tahap ini 
ditandai oleh perkembangan kegiatan-
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kegiatan operasi berfikir for-mal dan 
abstrak. 
Teori Piaget dalam Mulyasa 
(2006). Sesuai dengan dengan tugas 
guru dalam memahami dan mene-
tapkan kegiatan kognitif yang harus 
ditampilkan pada tahap-tahap fungsi 
intelektual yang berbeda. Banyak hal 
yang menentukan kualitas hasil belajar 
peserta didik yang secara dikotomi 
diklasifikasikan atas faktor endogen 
dan eksogen. Dari dua unsur tersebut 
lahir salah satu hal yang amat dikenal 
dalam belajar, yakni kesiapan (readi-
ness), yaitu suatu kemampuan untuk 
berformasi dalam melaksanakan tugas 
tertentu sesuai dengan tuntutan situasi 
yang dihadapi. Sedikitnya terdapat 
tiga unsur dalam kesiapan tersebut 
yaitu: (a) Kesiapan fisik, antara lain 
urat-urat saraf dan otot; (b) Kejiwaan, 
antara lain bebas dari konflik emo-
sional; (c) Pengalaman, berhubungan 
dengan keterampilan-keterampilan 
yang dipelajari sebelumnya. Perbeda-
an individu sebagaimana diuraikan di 
atas perlu dipahami oleh para 
pengembang kurikulum, guru, calon 
guru dan kepala sekolah agar dapat 
melaksanakan pembelajaran secara 
efektif. 
Memahami karakteristik individu 
sabagaimana diuraikan di atas, dalam 
pembelajaran peserta didik dapat 
diklasifikasikan ke dalam tiga kelom-
pok yaitu: (a) Kelompok normal; 
mengembangkan pemahan tentang 
prinsip dan praktik aplikasi. Mengem-
bangkan kemampuan praktik akade-
mik yang berhubungan dengan 
pekerjaan, (b) kelompok sedang; 
mengembangkan kemahiran berkomu-
nikasi, kemahiran menggali potensi 
diri, dan aplikasi praktikal mengem-
bangkan kemahiran akademik dan 
kemahiran praktikal sehubungan 
dengan perkembangan dunia kerja 
maupun melanjutkan program 
pendidikan professional, dan (c) Ke-
lompok tinggi; mengembangkan pe-
mahaman tentang prinsip, teori, dan 
aplikasi mengembangkan kemampuan 
akademik untuk memasuki pendidikan 
tinggi. Pengelompokan peserta didik 
ini perlu dijadikan bahan pertim-
bangan dan diperhatikan dalam me-
nyusun kurikulum dan pengembangan 
pembelajaran. 
 
5. Perancangan pembelajaran 
Perancangan pembelajaran meru-
pakan salah satu kompetensi peda-
gogik yang harus dimiliki guru, yang 
bermuara pada pelaksanaan pembel-
ajaran. Perancangan pembelajaran 
sedikitnya mencakup tiga kegiatan, 
yaitu identifikasi kebutuhan, peru-
musan kompetensi dasar, dan 
penyusunan program pembelajaran.  
a.  Identifikasi Kebutuhan. 
Kebutuhan merupakan kesenjang-
an antara apa yang seharusnya dengan 
kondisi yang sebenarnya, atau sesuatu 
yang harus dipenuhi untuk mencapai 
tujuan. Pada tahap ini, sebaiknya guru 
melibatkan peserta didik untuk me-
ngenali, menyatakan dan merumuskan 
kebutuhan belajar, sumber-sumber 
yangtersedia dan hambatan yang 
mungkin dihadapi dalam kegiatan 
pembelajaran untuk memenuhi ke-
butuhan belajar. Identifikasi kebutuh-
an bertujuan antara lain untuk 
melibatkan dan memotivasi peserta 
didik agar kegiatan belajar dirasakan 
sebagai bagian dari kehidupan dan 
mereka merasa memilikinya. Hal; ini 
dapat dilakukan sebagai berikut: (1) 
peserta didik didorong untuk menya-
takan kebutuhan belajar berupa 
kompetensi tertentu yang ingin mere-
ka miliki dan diperoleh melalui 
kegiatan pembelajaran, (2) peserta 
didik didorong untuk mengenali dan 
mendayagunakan lingkungan sebagai 
sumber belajar untuk memenuhi 
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kebututhan belajar, (3) peserta didik 
dibantu untuk mengenali dan menya-
takan kemungkinan adanya hambatan 
dalam upaya memenuhi kebutuhan 
belajar, baik yang datang dari dalam 
maupun dari luar. Berdasarkan iden-
tifikasi terhadap kebutuhan belajar 
bagi pembentukan kompetensi peserta 
didik, baik secara kelompok maupun 
perorangan, kemudian diidentifikasi 
sejumlah kompetensi untuk dijadikan 
bahan pembelajaran. 
b. Identifikasi Kompetensi;   
Kompetensi merupakan suatu yang 
ingin dimiliki oleh peserta didik, dan 
merupakan komponen utama yang 
harus dirumuskan dalam pembel-
ajaran. Kompetensi yang jelas akan 
memberi petunjuk yang jelas pula 
terhadap materi yang harus dipelajari, 
penetapan metoda dan media pem-
belajaran, serta memberi petunjuk 
terhadap penilaian. Oleh sebab itu 
setiap kompetensi harus merupakan 
panduan dari pengetahuan, keteram-
pilan, nilai dan sikap yang direflek-
sikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak.. dari uraian di atas 
pembentukan kompetensi melibatkan 
intellegent question (IQ), emotional 
intellegent (EI), creativity intellegent 
(CI), yang secara keseluruhan harus 
tertuju pada pembentukan spiritual 
intelegensi (SI). Penilaian pencapaian 
kompetensi perlu dilakukan secara 
objektif, berdasarkan kinerja peserta 
didik, dengan bukti penguasaan 
mereka terhadap suatu kompetensi 
sebagai hasil belajar. 
c. Penyusunan Program Pem-
belajaran; Penyusunan program 
pembelajaran akan bermuara pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), sebagai produk program 
pembelajaran jangka pendek, yang 
mencakup komponen program kegiat-
an belajar dan proses pelaksanaan 
program. Komponen program men-
cakup kompetensi dasar, materi 
standar, metode dan teknik, media dan 
sumber belajar, waktu belajar dan 
daya dukung lainnya. Rencana pelak-
sanaan pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan suatui sistem, yang terdiri 
atas komponen-komponen yang saling 
berhubungan serta berinteraksi satu 
sama lain, dan memuat langkah-
langkah pelaksanaanya untuk mem-
bentuk kompetensi. 
……………............         
5. Pelaksanaan Pembelajaran 
yang Mendidik dan Dialogis 
Mulyasa (2006) kegagalan pelak-
sanaan pembelajaran sebagian besar 
disebabkan oleh penerapan metode 
pendidikan konvensional, anti dialog, 
proses penjinakan, pewarisan pengeta-
huan, dan tidak bersumber pada 
realitas masyarakat. Pembelajaran  
pada hakikatnya adalah proses 
interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungan, sehingga terjadi perubah-
an perilaku kearah yang lebih baik. 
Dalam interaksi tersebut banyak sekali 
faktor yang mempengaruhinya, baik 
faktor eksternal maupun faktor 
internal. Dalam pembelajaran, tugas 
guru yang paling utama adalah meng-
kondisikan lingkungan agar menun-
jang terjadinya perubahan perilaku 
pembentukan kompetensi peserta 
didik. Umumnya pembelajaran me-
nyangkut tiga hal: pre tes, proses, dan 
post tes , sebagai berikut: (a) Pre tes 
(tes awal; Pre tes memegang peranan 
penting dalam proses pembelajaran, 
yang berfungsi antara lain: untuk 
menyiapkan peserta didik dalam 
proses belajar, dengan pre tes maka 
pikiran mereka terfokus pada soal 
yang harus dikerjakan. Untuk 
mengetahui kemajuan peserta didik 
sehubungan dengan proses pembel-
ajaran yang dilakukan, dengan cara 
membandingkan hasil pre tes dengan 
post tes. Untuk mengetahui kemam-
puan awal yang telah dimiliki peserta 
didik mengenai kompetensi dasar 
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yang akan dijadikan topic dalam 
proses pembelajaran, (2) Proses; 
Proses adalah sebagai kegiatan ini dari 
pelaksanaan pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi peserta 
didik. Proses pembelajaran dan pem-
bentukan kompetensi dikatakan efektif 
apabila seluruh pesera didik terlibat 
secara aktif, baik mental, fisik 
Maupun sosial. Kualitas pembelajaran 
dan pembentukan kompetensi peserta 
didik dapat dilihat dari segi proses dan 
hasil. Dari segi proses, pembelajaran 
dan pembentukan kompetensi dika-
takan berhasil dan berkualitas apabila 
seluruhnya atau setidak-tidaknya 
sebagian besar (75%) peserta didik 
terlibat secara fisik, mental, maupun 
sosial dalam proses pembelajaran 
disamping menunjukkan gairah belajar 
yang tinggi, nafsu belajar yang besar 
dan tumbuhnya rasa percaya diri. 
Sedangkan dari segi hasil,  proses 
pembelajaran dan pembentukan 
kompetensi dan prilaku yang positif 
pada diri peserta didik seluruhnya 
setidak-tidaknya sebagian besar 
(75%). Proses pembelajaran dan pem-
bentukan kompetensi dikatakan ber-
hasil apabila masukan merata, 
menghasilkan output yang banyak dan 
bermutu tinggi, serta sesuai dengan 
kebutuhan, perkembangan masyarakat 
dan pembangunan, dan (3) Post Test; 
Pada umumnya pelaksanaan pembel-
ajaran diakhiri dengan post test, post 
test memiliki banyak kegunaan ter-
utama dalam melihat keberhasilan 
pembelajaran. Fungsi post test antara 
lain: (a) Untuk mengetahui tingkat 
penguasaan peserta didik terhadap 
kompetensi yang telah ditentukan, 
baik secara individu maupun kelom-
pok, (b) Untuk mengetahui kompeten-
si dasar dan tujuan-tujuan yang dapat 
dikuasai anak didik dan tujuan-tujuan 
yang belum dikuasai anak didik. Bagi 
anak yang belum menguasai tujuan 
pembelajaran perlu diberikan peng-
ulangan (remedial teaching), (c) 
Untuk mengetahui peserta didik yang 
perlu mengikuti kegiatan remedial 
maupun yang perlu diberikan peng-
ayaan, (d) Sebagai bahan acuan untuk 
melakukan perbaikan proses pembe-
lajaran dan pembentukan kompetensi 
peserta didik yang telah dilaksanakan. 
 
6. Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran 
Fasilitas pendidikan pada umunya 
mencakup sumber belajar, sarana dan 
prasarana sehingga peningkatan fasi-
litas pendidikan harus ditekankan pada 
peningkatan sumber-sumber belajar, 
baik kuantitas maupun kualitasnya, 
sejalan dengan perkembangan tekno-
logi pendidikan dewasa ini. Sehubung-
an dengan itu, peningkatan fasilitas 
laboratorium, perpustakaan, atau 
ruang-ruang belajar khusus seperti 
ruangan komputer, sanggar seni, ruang 
audio dan video seyogianya semakin 
menjadi faktor-faktor yang diper-
hatikan dalam peningkatan fasilitas 
pembelajaran. 
Bagaimana mendidik peserta didik 
adalah mengembangkan potensi kema-
nusiaannya, sehingga mampu berbuat 
sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan, 
seperti nilai keagamaan, keindahan, 
ekonomi, pengetahuan, teknologi, so-
sial dan kecerdasan. Teknologi pem-
belajaran merupakan sarana pendu-
kung untuk membantu memudahkan 
pencapaian tujuan pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi, memudah-
kan penyajian data, informasi materi 
pembelajaran, dan variasi budaya. 
Dalam hal ini guru dituntut untuk 
memiliki kemampuan mengorganisir, 
menganalisis dan memilih informasi 
yang paling tepat dan berkaitan lang-
sung dengan pembentukan kompetensi 
peserta didik serta tujuan pembel-
ajaran. Dengan penguasaan guru 
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terhadap standar kompetensi dalam 
bidang teknologi pembelajaran dapat 
dijadikan salah satu indicator standar 
dan sertifikasi kompetensi guru. 
 
7. Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi hasil belajar dilakukan 
untuk mengetahui perubahan dan 
pembentukan kompetensi peserta 
didik , yang dapat dilakukan dengan 
penilaian kelas, tes kemampuan dasar 
penilaian akhir satuan pendidikan dan 
sertifikasi, serta penilaian program. 
Penilaian kelas adalah penilaian kelas 
dilakukan dengan ulangan harian, 
ulangan umum, dan uian akhir. 
Ulangan harian dilakukan setiap 
selesai proses pembelajaran dalam 
satuan bahasan atau kompetensi 
tertentu. Ulangan umum dilaksanakan 
setiap akhir semester dengan bahan 
yang disajikan sebagai berikut. 
a). Ulangan umum semester pertama 
soalnya diambil dari materi semester 
pertama, b) Ulangan umum semester 
kedua soalnya merupakan gabungan 
dari semester pertama dan kedua 
dengan penekanan pada materi 
semester kedua. Ujian akhir dilakukan 
pada akhir program pendidikan. 
Bahan-bahan yang diujikan meliputi 
seluruh materi pembelajaran yang 
telah diberikan, dengan penekanan 
pada bahan-bahan yang diberikan 
pada kelas tinggi. Penilaian kelas 
dilakukan oleh guru untuk mengetahui 
kemajuan dan hasil belajar peserta 
didik, memberikan umpan balik, 
mempengaruhi proses pembelajaran 
dan pembentukan kompetensi pesrta 
didik, mendiaknosa kesulitan belajar 
dan pembentukan kompetensi pesrta 
didik. Tes kemampuan dasar adalah 
tes kemampuan dasar dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan membaca, 
menulis, dan berhitung yang diperlu-
kan dalam rangka memperbaiki prog-
ram pembelajaran. Penilaian Akhir 
Satuan Pendidikan dan Sertifikasi 
adalah pada setiap akhir semester dan 
tahun pelajaran diselenggarakan kegi-
atan penilaian guna mendapatkan 
gambaran secara utuh dan menyeluruh 
mengenai ketuntasan belajar peserta 
didik dalam satuan waktu tertentu. 
Untuk keperluan sertifikasi, kinerja, 
dan hasil belajar yang dicantumkan 
dalam Surat Tanda Tamat Belajar 
tidak semata-semata didasarkan atas 
hasil penilaian pada akhir jenjang 
sekolah. Benchmarking merupakan 
suatu standar untuk mengukur kinerja 
yang sedang berjalan, proses, dan hasil 
untuk mencapai suatu keunggulan 
yang memuaskan. Ukuran keunggulan 
dapat ditentukan di tingkat sekolah, 
daerah atau nasional. Penilaian dilak-
sanakan secara berkesinabungan se-
hingga peserta didik dapat mencapai 
satuan tahap keunggulan pembelajaran 
yang sesuai dengan kemampuan usaha 
dan keuletannya. Untuk dapat mem-
peroleh data dan informasi tentang 
pencapaian bechmarking tertentu 
dapat diadakan penilaian secara 
nasional dilaksanakan pada akhir 
satuan pendidikan. Hasil penilaian 
tersebut dapat dipakai untuk mem-
berikan peringkat kelas dan tidak 
dapat untuk memberikan nilai akhir 
peserta didik. Hal ini dimaksudkan 
sebagai salah satu dasar pembinaan 
guru dan kinerja sekolah, dan Penilai-
an Program yaitu dilakukan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional, dan 
dinas pendidikan secara kontinu dan 
berkesinabungan. Penilaian program 
dilakukan untuk mengetahui kesesu-
aian kurikulum dengan dasar, fungsi, 
dan tujuan pendidikan nasional, serta 
kesesuaiannya dengan tuntutan per-
kembangan masyarakat, dan kemajuan 
zaman. 
 
8. Pengembangan Peserta 
Didik 
Pengembangan peserta didik 
merupakan bagian dari kompetensi 
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pedagogig yang harus dimiliki guru, 
untuk mengaktualisasikan berbagi po-
tensi yang dimiliki oleh setiap peserta 
didik. Pengembangan peserta didik 
dapat dilakukan oleh guru melalui 
berbagai cara, antara lain kegiatan 
ekstrakurikuler, pengayaan dan rem-
edial, serta bimbingan konseling (BK): 
(a) Kegiatan Ekstra Kurikuler; 
Kegiatan ekstrakurikuler yang juga 
sering disebut ekskul, merupakan 
kegiatan tambahan di suatu lembaga 
pendidikan, yang dilaksaanakan di 
luar kegiatan kurikuler, kegiatan ini 
banyak ragam dan kegiatannya, antara 
lain kesenian, olah raga, kepramukaan, 
keagamaan dan sebagainya. Kegiatan 
ekskul ini dikembangkan disekolah 
sesuai dengam kemampuan dan ke-
adaan sekolah itu sendiri. Di samping 
membentuk bakat ekskul juga dapat 
membentuk watak dan kepribadian 
anak didik, mengurangi kenakalan 
remaja, dapat saling mengenal satu 
sama lain antara anak didik dalam 
suatu kelas dengan kelas lainnya. Agar 
ekskulini dapat berhasil dan berdaya 
guna dapat dibina sesuaio denga visi 
dan misi sekolah yang bersangkutan, 
dan  (2) Pengayaan dan Remedial ya-
itu merupakan, pelengkap dan 
penjabaran dari program mingguan 
dan harian. Berdasarkan analisis ter-
hadap kegiatan belajar, dan terhadap 
tugas-tugas, hasil tes dan ulangan 
dapat diperoleh tingkat kemampuan 
belajar setiap peserta didik. Program 
ini juga mengidentifikasi materi yang 
perlu diulang, peserta didik yang 
wajib mengikuti remedial, dan yang 
mengikuti program pengayaan. 
Berdasar pada teori di atas, maka 
kompetensi pedagogik guru meliputi 
kemapuan mengelola pembelajaran, 
pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan pembelajaran, pelaksana-
an pembelajaran, pemanfaatan tekno-
logi pembelajaran, evaluasi hasil bel-
ajar, dan pengembangan peserta didik. 
 
Iklim Organisasi 
Iklim kerja organisasi senantiasa 
mempengaruhi kondisi dasar dan 
perilaku orang-orang yang ada di 
dalamnya (Schatz, t.t.: 122). Iklim 
organisasi dalam penelitian ini adalah 
yang dikembangkan oleh Hoy dan 
Miskel (2001: 193) meliputi dimensi 
(1) supportive (keterdukungan), (2) 




Berdasarkan kajian teori yang 
berkaitan dengan kompetensi peda-
gogik guru (X1), iklim organisasi (X2), 
dan kinerja guru (Y) dapat dirumuskan 
kerangka penelitian sebagai berikut: 
 
1. Hubungan Kompetensi 
Pedagogik dengan Kinerja 
Guru 
Salah satu faktor yang mem-
pengaruhi kinerja guru adalah guru 
yang memiliki kompetensi pedagogik 
guru yaitu kemampuan  meren-
canakan, melaksanakan, dan meng-
evaluasi hasil belajar. Secara opera-
sional kompetensi Pedagogik guru 
adalah (1) kemapuan mengelola 
pembelajaran, (2) pemahaman terha-
dap peserta didik, (3) perancangan 
pembelajaran, (4) pelaksanaan pem-
belajaran, (5) pemanfaatan teknologi 
pembelajaran, (6) evaluasi hasil 
belajar, dan (7) pengembangan peserta 
didik. 
 
2. Hubungan Iklim Organi-
sasi dengan Kinerja Guru 
Iklim organisasi dalam penelitian 
ini adalah yang dikembangkan oleh 
Hoy dan Miskel (2001: 193) meliputi 
dimensi (1) supportive (keterdukung-
an), (2) collegial (pertemanan), dan 
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(3) intimate (keintiman).  Dengan 
demikian iklim organisasi atau iklim 
sekolah yang baik dan kondusif ter-
sebut merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja guru. 
 
3. Hubungan Kompetensi Pe-
dagogik Guru dan Iklim Organisasi 
dengan Kinerja Guru 
Secara teori, kinerja guru diten-
tukan oleh banyak faktor, baik secara 
internal yaitu faktor yang berhu-
bungan dengan keadaan diri guru 
sendiri dan faktor eksternal yaitu fak-
tor yang berhubungan dengan keadaan 
di luar guru, baik secara sendiri-
sendiri maupun secara bersama-sama 
ikut menentukan kinerja guru.   
Faktor internal yang berkaitan 
dengan kinerja guru menurut penulis 
yaitu kompetensi pedagogik dan 
eksternal yaitu iklim organisasi. 
Kinerja guru adalah hasil kerja secara 
kuantitas dan kualitas yang dicapai 
oleg seorang guru dalam melaksana-
kan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. 
Karena itu dapat diduga terdapat 
hubungan positif secara bersama-sama 
antra kompetensi guru dan iklim 
organisasi dengan kinerja guru.  
Kinerja guru berkaitan dengan 
kualitas kerja, tanggung jawab, 
kejujuran, dan kerja sama. 
 
Hasil Penelitian: 
1. Hubungan antara Kompe-
tensi Pedagogik dengan Kinerja 
Guru PAI 
Berdasarkan hasil perhitungan ter-
dapat hubungan positif yang 
signifikan antara kompetensi peda-
gogik guru dengan kinerja guru 
ditunjukkan dengan persamaan regresi  
Ŷ : 187.46 + 0.44 X1. Persamaan 
regresi tersebut menunjukkan bahwa 
kenaikan satu skor kompetensi 
pedagogik akan memberikan kenaikan 
sebesar 0.44 terhadap skor kinerja 
guru. 
Sedangkan kuatnya Hubungan 
antara kompetensi pedagogik dengan 
kinerja guru dengan menggunakan 
product moment. Hasilnya terdapat 
hubungan positif yang signifikan 
antara kompetensi pedagogik dengan 
kinerja guru karena ditinjukkan oleh 
besarnya nilai thitung: 2.12 yang sangat 
tinggi dibandingkan dengan nilai ttabel 
(1.67). 
Hasil pengujian inipun memper-
lihatkan adanya hubungan yang 
berbanding lurus antara kompetensi 
pedagogik dengan kinerja guru, yang 
berarti semakin baik kompetensi guru, 
maka semakin meningkat kinerja guru. 
Dari koefisien determinasi (r
2
y1): 
0.0676 mempunyai makna bahwa 
6.76% yang terjadi dalam kecen-
derungan meningkatnya kinerja guru 
dapat dijelaskan oleh positifnya 
kompetensi pedagogik melaui persa-
maan regresi linier sederhana Ŷ : 
187.46 + 0.44 X1. 
Hasil uji hipotesis di atas menun-
jukkaan bahwa hubungan antara 
kompetensi pedagogik guru dengan 
kinerja guru dapat dibuktikan Ber-
dasarkan hasil penelitian, bahwa 
kompetensi pedagogik guru dapat 
mempengaruhi secara positif terhadap 
kinerja guru PAI di SDN Kecamatan 
Bekasi Timur. 
 
2. Hubungan antara Iklim 
Organisasi dengan Kinerja Guru 
PAI 
Berdasarkan hasil perhitungan 
terdapat hubungan positif yang signi-
fikan antara iklim organisasi dengan 
kinerja guru ditunjukkan dengan 
persamaan regresi  Ŷ : 47.96 + 1.16 
X2. Hasil pengujian signifikansi dan 
linieritas persamaan regresi tersebut 
dapat disimpulkan sangat signifikan 
dan linier, artinya bahwa kenaikan 
satu skor iklim organisasi akan 
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memberikan kenaikan sebesar 1.16 
terhadap skor kinerja guru.         
Sedangkan kuatnya hubungan 
antara iklim organisasi dengan kinerja 
guru dengan menggunakan teknik 
product moment. Hasilnya terdapat 
hubungan positif yang signifikan an-
tara iklim organisasi dengan kinerja 
guru karena ditinjukkan oleh besarnya 
nilai thitung: 14.28 yang sangat tinggi 
dibandingkan dengan nilai ttabel (1.67). 
Hasil pengujian inipun memperli-
hatkan adanya hubungan yang ber-
banding lurus antara iklim organisasi 
dengan kinerja guru, yang berarti 
semakin baik iklim organisasi, maka 
semakin baik pula kinerja guru. 
Dari koefisien determinasi (r
2
y1): 
0.7744 mempunyai makna bahwa 
77.44% yang terjadi dalam kecen-
derungan meningkatnya kinerja guru 
dapat dijelaskan oleh positifnya iklim 
organisasi melaui persamaan regresi 
linier sederhana Ŷ : 47.96 + 1.16 X2. 
Hasil uji hipotesis di atas menun-
jukkaan bahwa hubungan antara iklim 
organisasi dengan kinerja guru dapat 
dibuktikan Berdasarkan hasil pene-
litian, bahwa iklim organisasi  dapat 
mempengaruhi secara positif terhadap 
kinerja guru PAI di SDN Kecamatan 
Bekasi Timur. 
 
3. Hubungan antara Kompe-
tensi Pedagogik dan Iklim Or-
ganisasi Secara Bersama-sama 
dengan Kinerja Guru PAI 
Berdasarkan perhitungan analisis 
regresi ganda diperoleh persamaan Ŷ : 
15.7+ 0.17 X1 + 1.71 X2. Uji 
signifikansi regresi ganda menun-
jukkan signifikan. Sedangkan hubung-
an antara kompetensi pedagogik guru 
dan iklim organisasi secara bersama-
sama menunjukkan hubungan positif 
yang signifikan antara kompetensi 
pedagogik dan iklim organisasi secara 
bersama-sama dengan kinerja guru. 
Dari koefisien diterminasi (R
2
y12): 
0.776 mempunyai makna 77.6% yang 
terjadi dalam kecenderungan mening-
katnya kinerja guru dijelaskan secara 
bersama-sama oleh positifnya kompe-
tensi pedagogik guru dan iklim 
organisasi melalui persamaan Ŷ : -
15.7 + 0.17X1 + 1.71X2 
Hasil uji hipotesis di atas, 
menunjukkan bahwa hubungan antara 
kompetensi pedagogik guru dan  iklim 
organisasi secara bersama-sama de-
ngan kinerja guru dapat dibuktikan 
Berdasarkan hasil penelitian. Dengan 
demikian peningkatan kompetensi 
pedagogik guru dan iklim organisasi 
secara bersama-sama dapat mening-
katkan kinerja guru PAI SDN 
Kecamatan Bekasi Timur. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian hipo-
tesis dalam penelitian ini, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara kompetensi 
pedagogik guru dengan kinerja guru 
Pendidikan Agama Islam di SDN 
Kecamatan Bekasi Timur. Kontribusi 
kompetensi pedagogik guru (X1) 
terhadap kinerja guru (Y) sebesar 6.76 
% dengan koefisien korelasi r: 0.26. 
Artinya kompetensi pedagogik guru 
memberikan kontribusi   yang sangat 
berarti terhadap peningkatan kinerja 
guru Pendidikan Agama Islam di SDN 
Kecamatan Bekasi Timur. 
2. Terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara iklim organisasi 
dengan kinerja guru Pendidikan 
Agama Islam di SDN Kecamatan 
Bekasi Timur. Kontribusi iklim 
organisasi (X2) terhadap kinerja guru 
(Y) sebesar 77.44 % dengan koefisien 
korelasi r: 0.88. Artinya iklim 
organisasi memberikan kontribusi 
yang sangat berarti terhadap 
peningkatan kinerja guru Pendidikan 
Kontribusi Kompetensi Pedagogik dan Iklim                    
Organisasi terhadap Kinerja Guru 
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Agama Islam di SDN Kecamatan 
Bekasi Timur. 
3. Terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara kompetensi 
pedagogik guru dan iklim organisasi 
secara bersama-sama dengan kinerja 
guru Pendidikan Agama Islam di SDN 
Kecamatan Bekasi Timur. Kontribusi 
kompetensi pedagogik guru (X1) dan 
iklim organisasi ( X2) terhadap kinerja 
guru (Y) sebesar 77.6 % dengan 
koefisien korelasi R: 0.8814. Artinya 
kompetensi pedagogik guru dan iklim 
organisasi memberikan kontribusi 
yang sangat berarti dalam  pening-
katan kinerja guru Pendidikan Agama 




Berdasarkan simpulan hasil pene-
litian dapat dirumuskan beberapa 
implikasi sebagai berikut: 
Kinerja guru PAI dapat ditingkat-
kan melalui peningkatan kompetensi 
pedagogik guru. Dalam peningkatan 
kompetensi pedagogik guru dapat 
dilakukan melalui pelatihan, sehingga 
guru mampu memahami peserta didik, 
mampu mengelola, melaksanakan, 
mengevaluasi, dan mengembangkan 
pembelajaran.  
Selain meningkatkan kompetensi 
pedagogik di atas, juga menciptakan 
iklim organisasi yang baik, sehingga 
guru dapat bekerja dengan nyaman 
dan tenang. Karena iklim yang baik 
dapat meningkatakan kinerja guru 
secara baik pula. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan dan imply-
kasi di atas, dapat disampaikan be-




1. Perlu dilakukan pembinaan 
kompetensi guru PAI secara  terus-
menerus olek pihak terkait. 
2. Kepala sekolah bekerja sama 
dengan guru dan unsur sekolah 
lainnya dalam menciptakan iklim 
organisasi/ lingkungan sekolah yang 
kondusif. 
3. Perlu dilakukan penelitian 
lanjutan dengan menggunakan varia-
bel lain, karena kinerja guru tidak 
hanya ditentukan dengan kompetensi 
pedagogik dan iklim organisasi. 
Kompetensi guru tidak hanya peda-
gogik tetapi juga kompetensi sosial, 
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